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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuesioner 

1. Tingkat Pengetahuan tentang Farmakovigilans 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Apa yang dimaksud dengan 

Farmakovigilans? 

a. suatu proses produksi obat herbal 

b. Suatu keilmuan yang berkaitan dengan 

swamedikasi di Rumah Sakit 

c. Suatu proses untuk meningkatkan harga 

obat 

d. Suatu keilmuam yang mendeteksi, 

menilai, memahami dan mencegah 

efek samping obat 

2 Tujuan Farmakovigilans 

adalah… 

a. identifikasi keamanan obat 

b. kalkulasi insiden ADR 

c. membiarkan ADR terjadi 

d. identifikasi ADR yang telah terjadi 

3 Tenaga kesehatan yang 

bertanggung jawab dalam 

pelaporan efek samping di 

rumah sakit adalah… 

a. dokter 

b. apoteker 

c. perawat 

d. semua benar 

4 Lembaga yang bertanggung 

jawab dalam monitoring efek 

samping adalah… 

a. Departemen Kesehatan RI (Depkes RI) 

b. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) 

c. Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obatobatan, dan Kosmetika MUI 

(LPPOM) 

d. Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) 

5 Pusat internasional untuk 

monitoring efek samping obat 

terletak di… 

a. Amerika Serikat 

b. Inggris 

c. Prancis 

d. Swedia 
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6 Kejadian efek samping obat 

yang serius harus dilaporkan 

dalam waktu… 

a. 1 hari 

b. 7 hari 

c. 14 hari 

d. 15 hari 

7 Kejadian efek samping obat 

yang sifatnya jarang dapat 

diidentifikasi pada uji klinik 

tahap ke… 

a. Fase 1 

b. Fase 2 

c. Fase 3 

d. Fase 4 

8 Pharmacovigilance meliputi a. DRP 

b. Produk Herbal 

c. Alat Kesehatan 

d. Obat Wajib Apotek 

9 ROTD mana yang bisa ditangani 

sendiri ? 

a. menghentikan obat 

b. mengurangi dosis 

c. mengganti obat 

d. menambah dosis 

10 Bagaimana cara pelaporan 

ROTD di Indonesia 

a. pelaporan di e-meso.go.id 

b. menggunakan form kuning 

c. menggunakan naranjo scale 

d. semua jawaban benar 

11 Manakah yang paling tepat 

menggambarkan tentang ROTD 

a. Efek samping 

b. Swamedikasi 

c. Konseling 

d. PIO 

 

2. Tingkat pengetahuan terhadap pelaporan efek samping obat 

Keterangan  

SS : Sangan setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataan Sikap Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Efek samping obat penting untuk dilaporkan      

2 Efek samping obat wajib untuk dilaporkan.      

3 Saya mengetahui keberadaan Pusat MESO 

Nasional 

     

4 Saya mengetahui cara pelaporan MESO di 

Indonesia 

     

5 Saya mengetahui ada perbedaan antara MESO 

dan efek samping 

     

6 Pelaporan MESO yang diketahui akan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap sistem pelaporan 

     

7 Saya mengetahui di RS tempat saya bekerja ada 

mekanisme/ prosedur yang mengatur terkait 

Monitoring Efek Samping Obat 

     

8 Saya bertanggung jawab dan harus melaporkan 

setiap Efek Samping Obat yang terjadi kepada 

pasien 

     

9 Saya mengetahui cara pengisian dan pelaporan 

Efek Samping Obat baik secara digital maupun 

manual 

     

10 Saya terbiasa melakukan edukasi kepada pasien 

untuk melaporkan setiap kejadian efek samping 

yang dirasakan setelah melakukan konsumsi 

obat 

     

11 Monitoring efek samping obat harus dilakukan 

secara kolaboratif dan menjadi tanggung jawab 

bersama semua professional pemberi asuhan 

dan pasien 
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Lampiran 2 

Surat Perizinan Penelitian 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian Santosa Hospital Kopo Bandung 
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Lampiran 4Lampiran 1 

Cek Plagiarisme 

 

 


